
ABSTRAK 

 

Pendidikan program profesi dokter gigi merupakan pendidikan akademik 

dan pendidikan professional yang diarahkan pada penguasaan ilmu dan 

penerapannya kepada masyarakat dalam bidang kedokteran gigi. Kepuasan kerja 

dokter gigi muda merupakan kondisi dimana dokter gigi muda puas dengan 

pekerjaannya, dan merasa senang dengan pekerjaannya. Oleh karena itu penelitian 

ini dilakukan untuk menganalisis kepuasan kerja dokter gigi muda ditinjau dari 

pekerjaan itu sendiri, atasan, teman sekerja, dan fasilitas.   

Penelitian ini merupakan penelitian survei dengan pendekatan cross 

sectional. Subjek penelitian berjumlah 90 orang dokter gigi muda yang 

melakukan pembelajaran klinik di Rumah Sakit Islam Gigi dan Mulut Sultan 

Agung Semarang yang diambil dari total populasi sebanyak 116 orang dokter gigi 

muda. Kepuasan kerja dokter gigi muda diukur dari empat dimensi yang meliputi: 

pekerjaan itu sendiri, atasan, teman sekerja, dan fasilitas yang diperoleh dari 

pembagian kuesioner dalam skala Likert. Data yang diperoleh dianalisis secara 

deskriptif dalam bentuk frekuensi dan persentase.  

Hasil analisis menunjukkan mayoritas dokter gigi muda kurang puas 

terhadap proses pendidikan. Masing-masing sebanyak 54,4% dokter gigi muda 

kurang puas terhadap pekerjaan itu sendiri, atasan, dan fasilitas (sarana), 60% 

kurang puas terhadap teman sekerja, dan 56,7% memberikan penilaian kurang 

baik terhadap fasilitas (prasarana) yang disediakan.  

Kesimpulan: Dokter gigi muda yang melakukan pembelajaran klinik di 

Rumah Sakit Islam Gigi dan Mulut Sultan Agung Semarang sebagian besar 

kurang puas terhadap proses pendidikan yang ditinjau dari pekerjaan itu sendiri, 

atasan, teman sekerja, dan fasilitas (sarana dan prasarana).  

Kata kunci: Kepuasan Kerja, Proses Pendidikan, Dokter Gigi Muda. 

 

  



ABSTRACT 

 

Educational programs of dentistry is an academic and professional 

education devoted to the mastery of science and its application in society. Young 

dentists job satisfaction is a condition where young dentists feel satisfied and 

pleased with their work. Therefore, this study was conducted to analyze the young 

dentist job satisfaction in terms of work it self, supervisors, co-workers, and 

facilities. 

This study is a survey research with cross sectional approach. The 

subjects is 90 young dentists who perform clinical learning at the Islamic Hospital 

Dental Sultan Agung Semarang drawn from a total population of 116 young 

dentist. Job satisfaction of young dentists measured from four dimensions which 

include: work it self, supervisors, co-workers, and facilities are obtained by 

dividing the questionnaire in Likert scale. Data were analyzed descriptively and 

presented in frequencies and percentages. 

The analysis showed the majority of young dentists are less satisfied with 

the educational process . Each as much as 54.4% of the young dentists are less 

satisfied with the work it self, supervisors, and facilities (facilities), 60% less 

satisfied with co-workers, and 56.7% give poor ratings to facilities 

(infrastructure). 

Conclusion: young dentists who perform clinical learning at the Islamic  

Dental Hospital Sultan Agung Semarang mostly less satisfied with the educational 

process in terms of the work it self, supervisors, co-workers, and facilities 

(infrastructure). 
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